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A. Latar Belakang Masalah

Bank dalam menjalankan kegiatan usahanya tentu mempunyai resiko.
Resiko-resiko yang akan timbul telah disadari oleh bank, karena itu bank perlu
mengamankan jaminan bukan saja secara yuridis tetapi juga secara fisik. Dan
perusahaan mengkhususkan diri dalam mengambil ahli resiko atas fisik barang
jaminan atau agunan adalah perusahaan asuransi.

Usaha perasuransian adalah lembaga keuangan bukan bank yang telah
makin berkembang seiring dengan adanya kesadaran dari masyarakat, terutama
masyarakat perkotaan akan pentingnya hakikat dari asuransi.’

Dalam perspektif usul figh, keberadaan asuransi merupakan maslahah,
atau mengandung manfaat bagi kehidupan manusia. Argumentasi maslahah juga
bermakna bahwa asuransi merupakan kebutuhan dan hajad manusia saat ini.
Dalam kehidupan ini, tak seorangpun manusia menginginkan datangnya musibah
atau bencana. Oleh karena itu, kita hendaknya selalu berdo’a kepada Allah agar
dihindarkan dari musibah dan berbagai bencana itu. Sebuah hadist menyatakan

bahwa Nabi saw bersabda,
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Artinya: “Tidak ada yang bisa menolak qadha (ketentuan ) Allah kecuali do’s
(HR Hakim dan Tirmizi).

Tidak seorangpun yang dapat meramalkan apa yang terjadi di masa akan
datang secara sempurna, meskipun dengan menggunakan berbagai alat analisis.
Setiap ramalan yang dilakukan tidak akan terlepas dari kesalahan perhitungan
yang telah dilakukan. Penyebab melesetnya hasil ramalan karena dimasa akan
datang penuh dengan ketidak-pastian. Bahkan untuk hal-hal tertentu sama sekali
tidak di perhitungkan seperti maut dan rezeki. Jadi wajar jika terjadinya sesuatu
dimasa yang akan datang hanya dapat direka-reka semata.

Resiko di masa yang akan datang sering terjadi terhadap kehidupan
Seseorang misalnya kematian, sakit atau resiko dipecat dari pekerjaannya.
Dalam dunia Bisnis resiko yang dihadapi dapat berupa resiko kerugian akibat
kebakaran, kerusakan atau resiko lainnya. Oleh karena itu setiap resiko yang
akan dihadapi harus ditanggulangi, sehingga tidak menimbulkan kerugian yang
lebih besar lagi.

Untuk mengurangi resiko yang tidak kita inginkan di masa akan datang,
seperti resiko kehilangan, resiko kebakaran, resiko macetnya pinjaman kredit
bank atau resiko lainnya, maka diperlukan perusahaan yang menanggung resiko
tersebut. Adalah perusahaan asuransi yang mau dan sanggup menanggung setiap

resiko yang bakal dihadapi nasabahnya baik perorangan maupun badan usaha.’

? Imam Tirmizi, Sunan Al Tirmidzi Juz 111, h. 206
* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, h.275



Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan metode untuk
mengurangi resiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan
ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (financial). Dari sudut pandang
hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian) pertanggungan resiko
antara tertanggung dengan penanggung. Penanggung berjanji akan membayar
kerugian yang disebabkan resiko yang dipertanggungkan kepada tertanggung.
Sedangkan tertanggung membayar premi secara periodik kepada penanggung.
menurut pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang usaha
utamanya menerima atau menjual jasa, pemindahan resiko dari pihak lain, dan
memperoleh keuntungan dengan berbagi resiko (sharing of risk) di antara
sejumlah nasabahnya. Dari sudut sosial, asuransi didefinisikan sebagai organisasi
sosial yang menerima pemindahan resiko dan mengumpulkan dana dari anggota-
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada masing-masing
anggota tersebut. Dalam pandangan matematika, asuransi merupakan aplikasi
matematika dalam perhitungan biaya dan faedah pertanggungan resiko.*

Usaha perasuransian telah cukup lama hadir dalam perekonomian
Indonesia dan ikut berperan dalam perjalanan sejarah bangsa berdampingan
dengan sektor kegiatan lainnya.

Tidak berbeda dengan bank, mengenai asuransi telah diatur sedemikian

rupa dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 246

* Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam, h. 60



memberikan pengertian asuransi sebagai berikut : asuransi atay pertanggungan
adalah suatu petjanjian, dengan mana Scorang penanggung mengikatkan diri
kepada seorang tertanggung, dengan menerima premi, untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suaty kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu
peristiwa yang tak tertentu.’

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Asuransi
yang efektif berlaku pada tanggal 11 Februari 1992 adalah sebagai berikut :

Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atay
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau
untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya Sescorang yang dipertanggungkan.®

Dalam Asuransi memiliki dua konsep yaitu pertama, konsep yang dipakai
oleh asuransi konvensional yang disebut Risk Transfer yaitu dimana nasabah
menstransfer resiko ke perusahaan dan perusahaan asuransi bertanggungjawab

atas resiko yang dihadapi nasabah, yang ke-dua, konsep yang dipakai asuransi

* Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, h. 112
® Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, h. 276



syariah disebut Risk Sharing yaitu dimana para peserta mengumpulkan dana
pada satu rekening atau dana fabarri’, apabila ada salah satu peserta ada resiko
dapat di ambil dari rekening fabarri’ tadi dan perusahaan hanya mengelola dana
peserta yang terkumpul.

Sedangkan Asuransi Syariah adalah Usaha saling melindungi dan tolong-
menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk
aset dan atau tabarri’ memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. Sesuai firman Allah surat al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi :
(). o3y W B 1,50 U (e, ,Js S,

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.’”

Asuransi syariah dapat menjadi alternatif pilihan proteksi bagi pemeluk
agama Islam yang menginginkan produk yang sesuai dengan hukum Islam.
Produk yang bisa menjadi pilihan bagi pemeluk agama lain yang memandang
konsep syariah adil bagi mereka. Syariah adalah sebuah prinsip atau sistem yang
bersifat universal dimana dapat dimanfaatkan oleh siapapun yang berminat.

Tujuan asuransi adalah untuk mengadakan persiapan dalam menghadapi

? Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 107



kemungkinan kesulitan yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupan mereka,
seperti dalam kegiatan perdagangan mereka.®

Untuk mengetahui apakah perusahaan itu menggunakan konsep syariah
atau konvensional dilihat dari bagaimana perusahaan itu mengelolanya, apakah
menggunakan Risk Transfer atau Risk Sharing.

Maka dari itulah penulis ingin meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam
| terhadap Penerapan Risk Sharing dalam Asuransi Syariah di Kantor Agency

Prudential Life Assurance Cabang Surabaya”

. Rumusan Masalah
Agar lebih Praktis dan operasional, maka masalah ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Risk Sharing dalam Asuransi Syariah di Kantor
Agency Prudential Cabang Surabaya?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Risk Sharing dalam
Asuransi Syariah di Kantor Agency Prudential Life Assurance cabang

Surabaya?

* Mohammad.M, Asuransi dalam Islam, h. 3



C. Kajian Pustaka
Tinjauan Pustaka ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran jelas
tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan jenis penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan. Dalam
penelusuran mulai awal hingga akhir penulis tidak menemukan topik penelitian
atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang “Tinjavan Hukum Islam
tethadap Penerapan Risk Sharing dalam Asuransi Syariah di Kantor Agency

Prudential Life Assurance cabang Surabaya”

Namun ada beberapa penelitian yang ada dalam beberapa kajian karya
ilmiah (skripsi), antara lain :

1. Penulis, Idlomin, Nim : CO4398115, Fakultas Syariah, Jurusan Mu’amalah,
Tahun 2005. Dengan Judul, “Studi Komparasi tentang konsep asuransi
Konvensional dan Asuransi Islam. Kemudian penulis tersebut menyimpulkan,
bahwasanya dalam asuransi terdapat perbedaan dan persamaan mendasar
seperti akad, mekanisme dan lain sebagainya.’

2. Penulis, Ela Nuria Amelia, NIM : CCO04301072, Fakultas Syariah, Jurusan
Mu’amalah, Tahun 2004. Dengan Judul, “Tinjauan Hukum Islam terhadap

Aplikasi Kafalah pada PT. Asuransi Takafid Surabaya”.'

® Idlomin, (Studi Komparasi Tentang Konsep Asuransi) Konvensional dan Asuransi Islam,
2005.

' Ela Amelia, Skripsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Kafalah pada PT. Asuransi
Takaful Surabaya, 2004.



D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan Risk Sharing dalam Asuransi Syariah di Kantor
Agency Prudential Life Assurance cabang Surabaya
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam tentang Penerapan Risk Sharing

dalam Asuransi Syariah di Kantor Agency Prudential cabang Surabaya

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Dijadikan sebagai bahan penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dan
sebagai bahan pertimbangan selanjutnya yang berkaitan dengan judul di atas,
serta dapat dijadikan sebagai pedoman hukum yang berlaku dalam hukum
Islam bagi penerapan produk-produk asuransi dalam perusahaan asuransi.

2. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan juga bagi para pembaca
umumnya, untuk bisa memahami pentingnya asuransi bagi masyarakat
sekitarnya yang bersifat tolong-menolong dan memahami tentang Penerapan
Risk Sharing dalam asuransi syariah mengenai tinjauan hukum Islam di PT.

Prudential Life cabang Surabaya.



F. Definisi Operasional

1. Hukum Islam

2. Penerapan

3. Risk Sharing

4. Asuransi Syariah

: Peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan

kehidupan berdasarkan Al Qur’an dan Hadis. "'

: Merupakan sesuatu hal yang harus dibuktikan.

: Di mana para peserta mengumpulkan dana pada satu

rekening atau dana fabarri’, apabila ada salah satu
peserta ada resiko dapat di ambil dari rekening
tabarru’ tadi dan perusahaan hanya mengelola dana
peserta yang terkumpul.'’ Dan pengertian risk
sharing di kantor agency cabang surabaya adalah
para peserta menanggung resiko sendiri bukan
perusahaan asuransi, bukan sebagai penanggung
tetapi sebagai pemegang amanah, juga tidak membeli
polis tetapi memberikan donasi atau derma yang
diniatkan untuk tolong-menolong diantara peserta
bila terjadi musibah , juga tidak terjadi pengalihan
kepemilikan dana yang ada adalah pengumpulan dana

atau poding of fund.

: Usaha saling melindungi dan tolong menolong

diantara sejumlah orang, melalui investasi dalam

" Depanemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, . 411
? www. Asuransi syariah.blogspot. com
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sejumlah aset dan atau tsbarri’ yang memberikan
pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu
melalui akad yang sesuai dengan syariah (DSN-

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memudahkan dalam pembahasan permasalahan ini, maka
penulis menggunakan penelitian pustaka dan lapangan sehingga
menggunakan metode kualitatif seperti dibawah ini:
2. Data yang dikumpulkan berupa :

a. Gambaran umum mengenai Prudential life Assurance, mengenai :Misi
dan Empat Pilar Misi, struktur organisasi, serta produk-produknya dan
lain-lain.

b. Tentang Asuransi Syariah meliputi : Aplikasi asuransi syariah, Landasan,
akad, Prinsip dan Asas asuransi syariah serta mengenai penerapan Risk

Sharing pada asuransi syariah.

"> www.Pruassurance.com.
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3. Sumber data:

Sumber data yang dipergunakan penulis berupa :

a. Data primer :

1)

2)

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Asuransi Syariah, berupa
Syarat-syarat bagi pemegang polis dan data mengenai pengelolaan
Risk Sharing dalam Asuransi Syariah.

Hasil wawancara dengan karyawan atau karyawati perusahaan
Prudential Life Assurance Cabang Surabaya yang bernama sandra,

femy, feby, dan lain-lain.

b. Data Sekunder :

Buku-buku referensi yang berkaitan dengan pembahasan skripsi di

bawabh ini :

D
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

Kasmir, Bank dan Lembaga Kevangan Lainn ya.

Ali Hasan, Asuransi Dalam Perspektif Islam,

Muhammad, Asuransi dalam Islam.

Nazar Bakri, Tuntunan Praktis Metedologi Penelitian.

Lexy J Moleony, Metodologi Kualitatif

Suparmoko, Metedologi Praktis.

Muhammads Sakir Sula, Asuransi Syariah (life and general)
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah

M. Ali Hasan, Masail Fighiyah.
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10) Hermawan Kertajaya dan Muhammad Sakir Sula, Syariah Marketing
11) Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia.
4. Lokasi Penelitian ini dilakukan di jalan Ngagel no143 R
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini berkaitan dengan semua pihak yang terkait
(Pimpinan dan Karyawan) di PT Prudential Life Assurance Cabang
Surabaya.
b. Objek Penelitian
Objek Penelitian ini mencakup : Bentuk akad, Aplikasi Asuransi Syariah,
dan Penerapan Risk Sharing dalam Asuransi Syariah.
5. Teknik Pengumpulan data
a. Interview ( wawancara )

Suatu cara untuk pengumpulan data yang dilakukan secara tatap
muka antara peneliti dengan responden. Wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh informasi dari para informan yang berkecimpung dalam
permasalahan tersebut, antara lain : Pimpinan Prudential Life Asurance
Cabang Surabaya.'

b. Dokumenter
Pengambilan data secara tertulis ataupun tidak tertulis yang

berasal dari berkas-berkas yang bersumber dari pencatatan dan

" Nazar Bakri, Tuntunan Praksis Metedologi Penelitian, h. 40
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pengutipan  secara langsung yang ada kaitannya dengan topik
pembahasan. !?
c. Observasi
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap aktifitas di Kantor Agency Prudential Life Assurance
Cabang Surabaya, untuk memperoleh data yang valid dan akurat untuk
menyusun penelitian.'®
6. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari segi lapangan maupun pustaka, maka

dilakukan analisis data secara kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai

berikut :

a. Editing : Meneliti lagi daftar pertanyaan dari data-data yang
diperoleh telah sesuai dengan topik pembahasan atau
belum.!’

b. Coding : Proses memindahkan jawaban yang tertera dalam daftar

pertanyaan ke dalam berbagai kelompok jawaban yang

dapat disusun dengan topik.'®

** Lexy J Moleong, Meteodologi Kualitatif, h. 161

' Nazar Bakri, Tuntunan Praktis Metedologi Penelitian, h.44

': Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (untuk llmu Social dan Ekonomi) , h. 4
'® Ibid., h 4
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¢. Organizing : Menyusun dan mensistematikan data yang diperoleh
dalam kerangka yang diperoleh dalam kerangka uraian

yang direncanakan.

7. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskripsi analitis yaitu, dengan mendeskripsikan data-data tentang Risk
Sharing pada pemegang polis asuransi syariah. Kemudian dalam analisisnya
memakai pola pikir atau analisis data. Deduktif Analisis yaitu dengan
mengemukakan teori-teori tentang asuransi syariah yang bersifat umum dari
literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan tersebut yang
kemudian diaplikasikan ke dalam secbuah realita yang bersifat khusus dari

hasil penelitian tersebut.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan di dalam memberikan suatu gambaran
tentang pembahasan dari suatu permasalahan yang akan di bahas oleh penulis,
maka pembahasan terhadap permasalahan dalam skripsi ini akan disusun
sistematis sebagai berikut:
Bab kesatu berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Mengingat
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pentingnya hal tersebut maka saya tempatkan pada bab kesatu dengan tujuan
agar pembaca mengetahui dan memahami permasalahan yang akan dibahas
schingga lebih mempermudah pembaca untuk memahaminya.

Bab kedua berisi landasan teori yang mencantumkan pengertian asuransi
syariah, dasar hukum serta asas, prinsip asuransi syariah, konsep asuransi,
pengénian risk sharing, serta penerapan risk sharing.

Bab ketiga berisi tentang uraian pemaparan hasil penelitian yang
meliputi, gambaran umum prudential life assurance, meliputi : syarat bagi
pemegang polis, misi, misi empat pilar, dan struktur organisasi serta produk-
produk di Kantor Agency Prudental Life Assurance Cabang Surabaya.

Bab keempat berisi tentang analisis hukum Islam terhadap asuransi
syariah dan penerapan risk sharing pada asuransi syariah.

Bab kelima berisi kesimpulan sebagai jawaban atau rumusan masalah

serta diakhiri dengan saran-saran.



